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Abstract 
MNC Media reporters in Yogyakarta experienced several changes in news coverage production management due to the Covid-19 pandemic. 
This study aims to find out the systematic changes in journalistic activities that also occur along with the tight distance restrictions that 
occur in society. It also describes the changes that occur in the news production process at MNC Media. Then know how to do good reporting, 
and at the same time protect yourself and others, both sources and people around us. This research method uses a descriptive qualitative 
perspective with a case study method. Data collection techniques through interviews and observation. The results of this study indicate that 
there are not too significant changes experienced in the work process of television journalism. Among them, reporters are now required to be 
more creative in their news programs during the Covid-19 pandemic, MNC Media, especially at the Yogyakarta bureau. MNC Media does 
not reduce employees or layoffs and does not do WFH (Work From Home). In addition, social restrictions make television reporters have to 
do the recording process by tapping. MNC Media also raises awareness of the importance of health protocols for the community with a 
narrative about the importance of implementing health protocols read by news anchors to help reduce the number of Covid-19 patients. 
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Abstrak 
Reporter MNC Media di Yogyakarta mengalami beberapa perubahan pada manajemen produksi peliputan berita karena 
pandemi Covid-19. Penelitian ini bertujuan mengetahui perubahan secara sistematis dalam kegiatan jurnalistik yang juga 
terjadi seiring dengan ketatnya pembatasan jarak yang terjadi di masyarakat. Selain itu juga menggambarkan, perubahan yang 
terjadi dalam proses produksi berita di MNC Media. Kemudian mengetahui cara melakukan liputan yang baik, dan pada saat 
yang sama juga melindungi diri sendiri maupun orang lain, baik narasumber atau orang sekeliling kita. Metode penelitian ini 
menggunakan perspektif kualitatif bersifat deskriptif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data melalui 
wawancara dan observasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan yang tidak terlalu signifikan 
dialami dalam proses kerja jurnalistik televisi. Diantaranya reporter kini dituntut untuk lebih kreatif terhadap program berita 
yang dibuatnya pada masa pandemi Covid-19 MNC Media khususnya di biro Yogyakarta. MNC Media tidak melakukan 
pengurangan karyawan atau PHK dan tidak melakukan WFH (Work From Home). Selain itu, pembatasan sosial membuat 
reporter televisi harus harus melakukan proses rekaman secara tapping. MNC Media juga meningkatkan peringatan terhadap 
kesadaran akan pentingnya protokol kesehatan bagi masyarakat dengan narasi tentang pentingnya penerapan protokol 
kesehatan yang di bacakan oleh pembawa berita agar membantu mengurangi angka pasien Covid-19. 






Pada penghujung 2019, dunia digegerkan dengan penyebaran kasus pneumonia yang terdeteksi di 
Wuhan, China. Saat itu, belum dikenal nama penyakit tersebut. Baru pada 31 Desember 2019, China 
melaporkan temuan kasus tersebut kepada World Health Organization (WHO). Selang sepekan atau pada 
7 Januari 2020, pihak berwenang China mengonfirmasi penyakit tersebut sebagai virus corona baru. 
Awalnya WHO menyebut 2019-nCoV. Namun nama virus ini kemudian berubah menjadi Corona Virus 
Disease 2019 dan disingkat menjadi Covid-19 yang merupakan golongan dari severe acute respiratory 
syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) jenis baru. Virus ini menular dengan sangat cepat dan telah 
menyebar ke hampir semua negara, termasuk Indonesia, hanya dalam waktu beberapa bulan. 
Dikarenakan penyebaran virus yang demikian cepat, membuat WHO meningkatkan status Covid-19 
sebagai pandemi. Tepatnya pada 11 Maret 2020 saat wabah Covid-19 ini menyebar hingga ke Turki, 
Pantai Gading, Honduras, dan Bolivia. Lonjakan kasus harian secara drastis juga dialami di Qatar, dari 
24 kasus menjadi 626 kasus. Di Indonesia, penyebaran Covid-19 pertama kali dilaporkan pada 2 Maret 
2020. Virus itu menulari 2 warga negara Indonesia (WNI). Pemerintah yang sebelumnya menyangkal 
adanya penularan virus, kini terpatahkan. Penyebaran Covid-19 kian masif di Indonesia. 
Pemerintah Indonesia mulai menerapkan Kebijakan Pembatasan Sosial Bersekala Besar (PSBB) yang 
diterapkan pertama kali pada 10 April, selang sebulan sejak dua kasus Covid-19 pertama ditemukan. 
PSBB diduga sangat efektif untuk mencegah penyebaran Covid-19 di Indonesia. Upaya-upaya yang 
dilakukan pemerintah saat PSBB berlangsung yaitu menekankan semua masyarakat untuk tidak 
diperbolehkannya bekerja atau melakukan segala sesuatu diluar rumah kecuali untuk kegiatan-kegiatan 
yang diperbolehkan seperti berobat atau membeli segala kebutuhan pangan. Bahkan, pemerintah telah 
membatasi perjalanan antar kota dan juga mengurangi jumlah penumpang disegala transportasi umum 
yang berlaku, serta menghimbau supaya selalu menerapkan protokol kesehatan dan tetap berjaga jarak 
(social distancing). 
Penerapan PSBB di berbagai daerah turut berimbas pada industri baik itu kecil, menengah, hingga 
besar. Salah satu dunia usaha yang sangat melekat erat dan tidak bisa terlepas dari perkembangan ilmu 
dan teknologi adalah dunia penyiaran atau dalam hal ini dunia pertelevisian. Hampir semua kalangan 
mengenal dunia pertelevisian. Media merupakan salah satu contoh sektor yang tetap diperbolehkan 
untuk beroperasi meskipun jam kerja sehari-harinya terpangkas. MNC Media adalah salah satu media 
yang turut menerapkan adanya pembatasan sosial selama PSBB berlangsung. Terjadi perubahan pola 
kerja selama masa PSBB dibandingkan dengan masa sebelumnya. Sehingga, dengan adanya penerapan 
ini sangat mempengaruhi kerja reporter televisi dalam memproduksi sebuah berita.  
Padahal dalam keseharian, tugas reporter memiliki mobilitas yang tinggi. Belum lagi mereka harus 
bertemu dengan banyak orang untuk mengumpulkan informasi. Termasuk bertemu dengan narasumber. 
Sontak, saat PSBB ramai diterapkan semua itu menghilang. Sementara reporter tetap memiliki tanggung 
jawab untuk memproduksi berita, sebagai bagian dari pekerjaan. Sebagai media yang tidak bisa 
menerapkan work from home (WFH), MNC Media pun memberikan perlindungan kesehatan kepada para 
reporternya. Perlindungan itu antara lain dengan memfasilitasi masker, suplemen kesehatan, dan tes 
Covid-19 dikarenakan reporter harus tetap turun ke lapangan untuk mencari informasi mengenai sebuah 
berita. 
MNC Media Group atau lebih khususnya PT. Media Nusantara Citra, Tbk saat ini merupakan salah 
satu kerajaan media terbesar di Indonesia. Banyak unit media yang berada dibawah naungan MNC Media 
Group diantaranya adalah RCTI, MNCTV, GlobalTV, INEWSTV, RDI Radio, Koran Seputar 
Indonesia, Okezone.com dan Indovision. Kepemimpinan media terbesar ini berada di bawah kekuasaan 
pengusaha besar Harry Tanusoedibjo (HT). Belakangan ini dengan jelas MNC Media Group mencoba 
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menciptakan positioning dirinya sendiri dengan slogan “Southeast Asia's Largest and Most Integrated Media 
Group” yang mereperesentasikan bahwa saat ini bisnis roda perusahaan MNC Group tidak hanya bergerak 
pada media, namun juga lini non media antara lain bisnis properti, dan berupa produk jasa keuangan 
terpadu seperti sekuritas, asuransi jiwa, asuransi 
Pada masa pandemi Covid-19, bukan hanya bidang media saja yang terimbas. Namun bidang industri 
lain seperti maskapai penerbangan dan pariwisata merasakan pukulan yang paling keras. Setelah 
merasakan PSBB sejak April, tak semua industri mampu bertahan. Oleh karena itu, pemerintah juga 
mulai membuka kembali perekonomian. Masyarakat mulai dikenalkan dengan konsep new normal 
sebagai sebuah tatanan hidup yang baru. Konsep new normal rupanya juga memaksa masyarakat 
Indonesia untuk secara cepat masuk ke era new media. Penggunaan teknologi yang masif menjadi salah 
satu kesulitan di tengah pembatasan sosial yang masih jadi acuan protokol kesehatan. 
Dalam dunia broadcasting, perusahaan media juga dituntut untuk meningkatkan kemampuan 
teknologinya. Hal ini menjadi penyesuaian untuk menjawab perubahan yang sedemikian cepat. 
Penggunaan teknologi yang masif itu turut mendapat kemudahan, lantaran masyarakat juga melakukan 
penyesuaian. Misalnya saja, saat wawancara di televisi kini sering menggunakan metode jarak jauh. 
Dengan bantuan aplikasi Skype atau Zoom, wawancara jarak jauh kini bisa terjadi. 
Morrisan menyebut ada dua tantangan yang dihadapi oleh manajemen media penyiaran (Hidayat, 
2015). Pertama, media penyiaran dalam kegiatan operasionalnya harus dapat memenuhi harapan pemilik 
dan pemegang saham untuk menjadi perusahaan yang sehat dan mampu menghasilkan keuntungan. 
Kedua, media penyiaran harus mampu memenuhi kepentingan masyarakat (komunitas) dimana media 
bersangkutan berada, sebagai ketentuan yang harus dipenuhi ketika media penyiaran bersangkutan 
menerima izin siaran (lisensi) yang diberikan negara. 
Dengan demikian, untuk menjaga keberlangsungan usaha media penyiaran, manajemen MNC Media 
turut mempertimbangkan pemberlakuan kembali jam kerja normal selama pandemi Covid-19. Dengan 
catatan tetap menerapkan protokol kesehatan yang ketat. Hal ini turut menegaskan pernyataan Peter 
Priangle (dalam Hidayat, 2015) bahwa mengelola media penyiaran memberikan tantangan yang tidak 
mudah. “Few management position offers challengers equal to those of managing a commercial radio or television 
station.” 
Penelitian ini bertujuan mengetahui perubahan secara sistematis dalam kegiatan jurnalistik yang juga 
terjadi seiring dengan ketatnya pembatasan jarak yang terjadi di masyarakat. Selain itu juga 
menggambarkan, perubahan yang terjadi dalam proses produksi berita di MNC Media. Kemudian 
mengetahui cara melakukan liputan yang baik, dan pada saat yang sama juga melindungi diri sendiri 
maupun orang lain, baik narasumber atau orang sekeliling kita. Secara holistik, penelitian ini juga untuk 
mengetahui perubahan apa saja yang terjadi dalam industri media, khususnya televisi selama masa 
pandemi Covid-19. 
Sebelumnya sudah terdapat penelitian yang mengambil manajemen media penyiaran sebagai topik 
penelitian. Judulnya adalah “Dilema Reporter Televisi Saat Melakukan Kegiatan Jurnalistik Dalam 
Keberadaan Konglomerasi Media” yang dilakukan oleh Josua Reno N.S.R, Desi Yoanita, Chory Angela 
Wijayanti (2017). Perbedaan yang ada pada penelitian ini yakni, fokus penelitian. Penelitian ini juga 
terfokus untuk meneliti mengenai konglomerasi media tetapi, terdapat persamaan subyek yaitu meneliti 
pada reporter televisi serta metode penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode fenomenologi. Melihat ada lubang penelitian di sini, penulis mengisi lubang tersebut dengan 
melakukan penelitian mengenai perubahan secara sistematis reporter televisi MNC Media saat 
melakukan kegiatan jurnalistik pada masa pandemi Covid-19.  
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“Strategi MNC Group Dalam Meningkatkan Efisiensi dan Kompetisi Pada Pasar Bisnis Industri 
Media Penyiaran 4.0” merupakan judul penelitian lainnya yang dilakukan oleh Tuty Mutiah, Geofakta 
Razali, Agung Raharjo (2019). Penelitian ini menggambarkan bahwa saat ini sedang memasuki era 
disrupsi teknologi yang telah bergeser di era Revolusi Industri 4.0. World Economic Forum (WEF) 
menyebutkan Revolusi Industri 4.0 merupakan revolusi berbasis Cyber Physical System berupa tiga domain 
digital, fisik dan biologis. Menjadikan industri pertelevisian semakin menantang dengan Revolusi 
Industri 4.0 dan era digital. Informasi umum di dunia maya, Industri pertelevisian Persaingan dengan 
media online relatif lebih terjangkau.  
Hal ini menuntut stasiun televisi untuk terus menghadirkan inovasi, baik dalam program siaran 
maupun dalam media penyiaran, baik dengan memberikan akses menonton siaran televisi secara online. 
Revolusi industri menjadi pertelevisian bagi industri pertelevisian, termasuk pertelevisian lokal di 
Indonesia. Sumber teknologi menjadi salah satu solusi bagi televisi lokal di era revolusi industri. Belum 
lagi sumber daya manusia yang bertanggung jawab untuk memenangkan persaingan. Berbagai strategi 
beroperasi untuk mengaktifkan pasar di Indonesia. Salah satunya adalah konten program televisi. 
Terdapat kesamaan dalam penelitian tersebut yaitu obyek yang di teliti disini mengenai manajemen 




Coronavirus adalah virus RNA dengan ukuran partikel 120-160 nm (Susilo et al., 2020). Virus ini 
utamanya menginfeksi hewan, termasuk di antaranya adalah kelelawar dan unta. Sebelum terjadinya 
wabah Covid-19, ada 6 jenis coronavirus yang dapat menginfeksi manusia, yaitu alphacoronavirus 229E, 
alphacoronavirus NL63, betacoronavirus OC43, betacoronavirus HKU1, Severe Acute Respiratory Illness 
Coronavirus (SARS-CoV), dan Middle East Respiratory Syndrome Coronavirus (MERS-CoV). Coronavirus yang 
menjadi etiologi Covid-19 termasuk dalam genus betacoronavirus. Hasil analisis filogenetik menunjukkan 
bahwa virus ini masuk dalam subgenus yang sama dengan coronavirus yang menyebabkan wabah Severe 
Acute Respiratory Illness (SARS) pada 2002-2004 silam, yaitu Sarbecovirus. Atas dasar ini, International 
Committee on Taxonomy of Viruses mengajukan nama SARS-CoV-2. Struktur genom virus ini memiliki 
pola seperti coronavirus pada umumnya. Sekuens SARSCoV-2 memiliki kemiripan dengan coronavirus 
yang diisolasi pada kelelawar, sehingga muncul hipotesis bahwa SARS-CoV-2 berasal dari kelelawar yang 
kemudian bermutasi dan menginfeksi manusia. Mamalia dan burung diduga sebagai reservoir perantara. 
Pada kasus Covid-19, trenggiling diduga sebagai reservoir perantara.  
Strain coronavirus pada trenggiling adalah yang mirip genomnya dengan coronavirus kelelawar (90,5%) 
dan SARS-CoV-2 (91%) (Susilo et al., 2020). Genom SARS-CoV-2 sendiri memiliki homologi 89% 
terhadap coronavirus kelelawar ZXC21 dan 82% terhadap SARS-CoV.19 Hasil pemodelan melalui 
komputer menunjukkan bahwa SARS-CoV-2 memiliki struktur tiga dimensi pada protein spike domain 
receptor-binding yang hampir identik dengan SARS-CoV. Pada SARS-CoV, protein ini memiliki afinitas 
yang kuat terhadap angiotensinconverting-enzyme 2 (ACE2). Pada SARS-CoV-2, data in vitro mendukung 
kemungkinan virus mampu masuk ke dalam sel menggunakan reseptor ACE2. Studi tersebut juga 
menemukan bahwa SARS-CoV-2 tidak menggunakan reseptor coronavirus lainnya seperti 
Aminopeptidase N (APN) dan Dipeptidyl peptidase-4 (DPP-4). 
Pada mulanya transmisi virus ini belum dapat ditentukan apakah dapat melalui antara manusia-
manusia. Jumlah kasus terus bertambah seiring dengan waktu. Selain itu, terdapat kasus 15 petugas medis 
terinfeksi oleh salah satu pasien. Salah satu pasien tersebut dicurigai kasus “superspreader”. 
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(ChannelNewsAsia, 2020). Akhirnya dikonfirmasi bahwa transmisi pneumonia ini dapat menular dari 
manusia kemanusia (Relman, 2020). 
 Covid-19 menyebabkan penyakit berat pada hewan seperti babi, sapi, kuda, kucing dan ayam. Covid-
19 disebut dengan virus zoonotic yaitu virus yang ditransmisikan dari hewan ke manusia. Banyak hewan 
liar yang dapat membawa pathogen dan bertindak sebagai vector untuk penyakit menular tertentu. 
Kelelawar, tikus bambu, unta dan musang merupakan host yang biasa ditemukan untuk Covid-19. Covid-
19 pada kelelawar merupakan sumber utama untuk kejadian severe acute respiratory syndrome (SARS) 
dan Middle East respiratory syndrome (MERS) (PDPI, 2020). Covid-19 hanya bisa memperbanyak diri 
melalui sel host-nya. Virus tidak bisa hidup tanpa sel host. Berikut siklus dari Covid-19 setelah 
menemukan sel host sesuai tropismenya. Pertama, penempelan dan masuk virus ke sel host diperantarai 
oleh Protein yang ada dipermukaan virus. Protein penentu utama dalam menginfeksi spesies host-nya 
serta Penentu tropisnya (Wang, 2020).  
Pada studi SARS-CoV protein berikatan dengan reseptor disel host yaitu enzim ACE-2 (angiotensin-
convertingenzyme2). ACE-2 dapat ditemukan pada mukosaoral dan nasal, nasofaring, paru, lambung, 
usushalus, ususbesar, kulit, timus, sumsum tulang, limpa, hati, ginjal, otak, sel epitel alveolar paru, sel 
enterosit usus halus, sel endotelarterivena, dan sel otot polos. Setelah berhasil masuk selanjutnya translasi 
replikasi gen dari RNA genom virus. Selanjutnya replikasi dan transkripsi dimana sintesis virus RNA 
melalui translasi dan perakitan dari kompleks replikasi virus. Tahap selanjutnya adalah perakitan dan rilis 
virus (Fehr, 2015). Setelah terjadi transmisi, virus masuk ke saluran napas atas kemudian bereplikasi di 
sel epitel saluran napas atas (melakukan siklus hidupnya). Setelah itu menyebar ke saluran napas bawah. 
Pada infeksi akut terjadi peluruhan virus dari saluran napas dan virus dapat berlanjut meluruh beberapa 
waktu di sel gastrointestinal setelah penyembuhan. Masa inkubasi virus sampai muncul penyakit sekitar 
3-7 hari (PDPI, 2020). 
Salah satu faktor yang memengaruhi implementasi kebijakan publik adalah komunikasi (Ramadani, 
2019). Komunikasi krisis pemerintah di saat menangani krisis Covid-19 ini banyak kritikan dari berbagai 
pihak. Komunikasi krisis adalah dialog yang terjadi antara organisasi/perusahaan dan publik dalam waktu 
sebelum dan setelah krisis. (Fearn-Banks, 2002). Menurut Coombs secara prinsip bahwa komunikasi 
krisis memiliki prinsip yaitu (1) menyampaikan pesan dengan cepat atau segera menyampaikan pesan, (2) 
konsisten, dan (3) terbuka (Coombs, 2006). 
Masih minimnya edukasi masyarakat terkait Covid-19 di masyarakat sehingga banyak kejadian yang 
kontraproduktif. Hal ini dikarenakan minimnya informasi dan edukasi khususnya dari pemerintah 
terkait Covid-19 ini. Hal ini juga dipicu oleh infodemic yang dialami masyarakat karena banyaknya hoaks 
yang bertebaran di media sosial yang mau tidak mau dapat mempengaruhi kondisi psikologis masyarakat 
dan menambah informasi semakin liar dan membuat panik masyarakat. Dengan demikian berdasarkan 
fakta-fakta yang terjadi komunikasi krisis Pemerintah Indonesia saat pandemi Covid-19 harus segera 
diperbaiki. Prinsip komunikasi krisis yang efektif dimana saat krisis terjadi komunikator dalam hal ini 
Pemerintah Indonesia harus cepat, konsisten dan terbuka.  
Oleh karena itu, komunikasi publik yang efektif di masa krisis tidak hanya mengandalkan media 
digital, namun harus mengoptimalkan kombinasi media digital dan konvensional. Misalnya penggunaan 
jalur komunikasi tradisional atau lokal, media massa, media sosial, aplikasi chat, jaringan kreatif 
(Ramadani, 2019). Juga jalur pemuka pendapat (opinion leader, influencer), lembaga pendidikan 
(kampus, sekolah), lembaga keagamaan, sosial, birokrasi lokal (RT, RW), dan sebagainya. Penggunaan 
saluran komunikasi antar pribadi dan kelompok, serta intervensi komunikasi langsung di lapangan 
diperlukan, agar dapat menyerap tanggapan masyarakat dan mempercepat penyampaian informasi dari 
pemerintah. Salaj satu alasan kegagalan komunikasi pemerintah dalam menangani krisis adalah 
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Sejarah media penyiaran dunia dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu sejarah media penyiaran sebagai 
penemuan teknologi dan sejarah media penyiaran sebagai suatu industry. Sejarah media penyiaran sebagai 
penemuan teknologi berawal dari ditemukannya radio oleh para ahli teknik di Eropa dan Amerika. 
Dengan demikian, mempelajari sejarah media penyiaran dunia, baik sebagai penemuan teknologi 
maupun industri nyaris hampir sama dengan mempelajari sejarah penyiaran di Amerika Serikat.  
Sejararah media penyiaran dunia dimulai ketika ahli fisika Jerman bernama Heinrich Herts pada 
tahun 1887 berhasil mengirim dan menerima gelombang radio. Upaya Hertz itu kemudian dilanjutkan 
oleh Guglielmo Marconi (1874-1937) dari Italia yang sukses mengirimkan sinyal mprse berupa titik dan 
garis dari sebuah pemancar kepada suatu alat penerima. Sinyal yang dikirimkan Marconi itu berhasil 
menyebrangi Samudra Atlantik pada tahun 1901 dengan menggunakan gelombang elektromagnetik. 
Sebelum perang dunia I meletuts, Reginald Fessenden dengan bantuan perusahaan General Electric 
(GE) Corporation Amerika berhasil menciptakan pembangkit gelombang radio kecepatan tinggi yang 
dapat mengirimkan suara manusia dan juga musik. Sementara itu tabung hampa udara yang ketika itu 
bernama audion berhasil pula diciptakan. Penemuan audion menjadikan penerimaan gelombang radio 
menjadi lebih mudah (Morissan, 2011). 
Prinsip televisi ditemukan oleh Paul Nipkow dari Jerman pada yahun 1884, namun baru tahun 1928 
Valdimir zworkyn (Amerika Serikat) menemukan tabung kamera atau iconoscope yang bisa menangkap 
dan mengirim gambar dari bentuk gambar optis ke dalam sinyal elektronis untuk selanjutnya diperkuat 
dan ditumpangkan ke dalam gelombang radio. Zworkyn dengan bantuan Philo Farnswprth berhasil 
menciptakn pesawat televisi pertama yang dipertunjukan kepada umum pada pertemuan World’s Fair 
pada tahun 1939 (Morissan, 2011). 
Kemunculan televisi pada awalnya ditanggapi biasa saja oleh masyarakat. Harga pesawat televisi ketika 
itu masih mahal, selain itu belum tersedia banyak program untuk disaksikan. Pengisi acara televisi pada 
masa itu bahkan meragukan masa depan televisi, meraka tidak yakin televisi dapat berkembang dengan 
pesat. Pembawa acara televisi ketika itu, harus mengenakan make-up biru tebal agar dapat terlihat normal 
ketika muncul di layar televisi. Mereka juga harus menelan tablet garam untuk mengurangi keringat yang 
membanjir di badan karena intensitas cahaya lampu studio yang sangat tinggi, menyebabkan para pengisi 
acara sangat kepanasan. 
 
NEW MEDIA 
Pembahasan mengenai new media atau media baru, erat berkaitan dengan kemajuan pesat teknologi. 
Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi membawa perubahan yang sangat signifikan, dalam tiap sendi 
kehidupan manusia. Media baru menghadirkan ruang-ruang eksplorasi baru, yang lebih luas, tidak 
terbatas, dan memiliki dimensi cepat. Media baru juga menjadi alat untuk memuluskan informasi dari 
satu pihak ke masyarakat. Perkembangan media baru, memberi warna bagi kajian komunikasi massa. 
Pada masyarakat kontemporer, kehadiran media baru menjadi alternatif yang ajaib untuk membuka 
ruang-ruang baru.  
Kehadiran media baru dapat meningkatkan interaksi sosial antarmanusia (Lister, dkk, 2009). Dari 
yang sebelumnya, terbatas pada sekat-sekat geografis, kini terbuka dan menjadi ruang baru dalam 
berinteraksi. Media baru merupakan sebuah istilah yang merujuk pada berbagai perubahan yang ada 
dalam proses produksi, distribusi, dan penggunaan media. Oleh karena itu, media baru memiliki 
beberapa karakteristik. Diantaranya sebagai berikut: 1) Digital adalah informasi berupa data diolah 
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menjadi angka yang bisa dibaca oleh mesin. 2) Interaktivitas adalah media konvensional memiliki 
keterbatasan dalam membuka ruang interaktif. 3) Hipertekstual adalah karakteristik ini merujuk pada 
ketersediaan informasi yang mudah pada media baru. 4) Jaringan adalah Informasi dalam media baru 
terkoneksi satu sama lain. Informasi yang ada dalam perangkat digital, bisa diakses oleh siapapun dalam 
waktu bersamaan. 5) Virtual adalah media baru membuka ruang dalam ranah virtual. 6) Simulasi adalah 
media baru dapat menghadirkan sensasi bagi penggunanya.  
 
REPORTER 
Reporter adalah seorang yang di tugaskan untuk melakukan liputan di lapangan (Morissan, 2008). 
Reporter diharapkan muncul dalam paket berita yang tengah di kerjakannya. Definisi reporter menurut 
beberapa ahli antara lain, Menurut Darwan Sastro Subroto reporter adalah:”Wartawan media elektronik 
atau cetak yang bertugas mencari fakta atau data dan menyusunnya dalam format tulisan berita untuk 
media di mana ia bekerja”. Menurut J.B. Wahyudi reporter adalah: “Seorang yang mencari, 
mengumpulkan, menyeleksi, mengolah dan menyajikan berita.”Menurut Dedy Iskandar muda reporter 
adalah: “Seorang wartawan aktif yang bertugas mengumpulkan berita dari berbagai sumber, menyusun 
masiing-masing laporan dan kadang-kadang menulisnya kemudian melaporkannya melalui stasiun TV 
yang bersangkutan”. 
Reporter adalah wartawan yang memburu dan meliput berita hingga kemudian merangkainya menjadi 
suatu tulisan yang menarik dan enak dibaca ataupun didengar oleh khalayak public (Setiati, 2005). 
Reporter televisi biasanya tidak bekerja sendiri, ada seorang camera person atau lebih dikenal sebagai juru 
kamera yang ikut menemani. Camera person bertugas mengambil dan merekam gambar suatu kejadian. 
Ada beberapa TV yang menggunakan 1 personal yang bertindak reporter sekaligus cameramen. Di 
lapangan reporter juga bertugas sebagai produser untuk liputan yang ia lakukan. Karena reporterlah yang 
memimpin liputan tersebut sehingga seorang reporter harus bisa mengarahkan camera person, tentang 
gambar apa saja yang ia butuhkan untuk melengkapi laporan berita yang akan ia buat nantinya. 
Di Indonesia pekerjaan seorang reporter televisivi sebagai wartawan aktif yang bertugas 
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, menyusunnya dalam format tulisan berita kemudian di 
siarkan. (MudaDedyIskandar, 2003). Reporter harus mempunyai sense of news yang tinggi, pengetahuan 
jurnalistiknya tidak setengah-setengah. Jadi semuda apapun seorang reporter, ia adalah pemimpin 
produksi dalam menjalankan tugasnya. Reporter juga harus membuat team work yang baik, sehingga 
produksi yang dihasilkan akan maksimal (Iskandar, 2003).  
Reporter bekerja sebagai jurnalis yang bertugas mengumpulkan berita dari beberapa sumber yang 
berbeda, mengorganisasikan setiap laporan, dan sewaktu-waktu menuliskan dan melaporkannya melalui 
stasiun (Suprapto, 2006). Reporter memperoleh informasi melalui riset perpustakaan, penyelidikan lewat 
telepon, wawancara dengan tokoh-tokoh kunci, pengamatan dan pertanyaan kepada narasumber. 
Peliputan konferensi pers dan atau temu pers, penelitian berita feature, serta melaporkan peristiwa secara 
khusus merupakan tanggung jawab reporter. 
Konsep mengenai seorang reporter televisi yang termasuk ke dalam jajaran wartawan. Bahwasannya 
wartawan professional yang memandang kewartawanan sebagai profesi yang memiliki harkat, harus turut 
menjaga ancaman erosi terhadap martabat profesi. Wartawan bekerja untuk kepentingan yang lebih luas, 
yaitu publik, pembaca, dan bukan untuk kepentingan segelintir pihak saja. Seorang professional selalu 
mengutamakan kepentingan publik yang lebih luas di atas kepentingan individual (Siregar, 1998).  
 
JURNALISTIK 
Pada awalnya, jurnalistik diartikan sebagai catatan harian khusus nya pada jaman Julius Caesar. Akan 
tetapi, kemudian berkembang pesat dimana pada tahun 1960-an muncul 'jurnalistik baru' yakni 
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bagaimana menyampaikan pesan atau berita menuruti gaya porsa. Pada tahun 1970an muncul juga apa 
yang disebut sebagai 'jurnalistik presisi'. Jurnalistik ini lebih kepada menyusun pesan atau beruta yang 
diolah selayaknya laporan menggunakan metode riset ilmu sosial. Setelah komputer dan internet makin 
memasyarakat, kemudian muncul apa yang disebut sebagai 'cyber jurnalistik'. Jurnalistik yang 
menggunakan jaringan internet dalam penyusunan dan penyebarluasan berita atau pesan. 
Dari segi etimologi, kita melihat istilah jurnalistik terdiri dari dua suku kata, jurnal dan istik. Kata 
jurnal berasal dari bahasa Prancis, journal, yang berarti catatan harian. Adapun kata istik merujuk pada 
istilah estetika yang berarti ilmu pengetahuan tentang keindahan. Dengan demikian secara etimologis, 
jurnalistik dapat diartikan sebagai suatu karya seni dalam hal membuat catatan tentang peristiwa sehari-
hari (Suhandang, 2004, p.13). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan perspektif kualitatif bersifat deskriptif dengan metode studi kasus. Penelitian 
kualitatif merupakan metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna oleh sejumlah individu atau 
sekelompok orang yang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian 
kualitatif melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan- pertanyaan atau prosedur-
prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari para partisipan, menganalisis data secara induktif mulai 
dari tema-tema yang khusus, ke tema-tema umum dan menafsirkan makna data (Creswell, 2010). 
Penelitian kualitatif adalah sebuah bentuk keingintahuan sosial yang memfokuskan pada cara orang 
melakukan interpretasi dan merasionalisasi pengalaman-pengalaman mereka dan dunia tempat mereka 
tinggal (Kriyantono, 2014). 
Jenis penelitian ini merupakan deskriptif yang bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, 
faktual, dan akurat tentang fakta- fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu (Kriyantono, 2014). 
Penelitian deskriptif merupakan pengukuran yang cermat terhadap fenomena sosial tertentu (Bajari, 
2015). Tujuan dari penelitian deskriptif yakni mengembangkan konsep dan menghimpun fakta-fakta, 
bukan menguji hipotesis. Penelitian deskriptif berusaha menemukan pola sederhana yang didasarkan 
pada konsep tertentu (Bajari, 2015). Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan gambaran dan keterangan mengenai manajemen peliputan berita oleh reporter MNC 
media di Yogyakarta dalam pandemi covid-19.  
Metode penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah dengan memakai metode studi kasus. 
Metode studi kasus dipilih dalam penelitian ini, dilatarbelakangi bahwa penelitian ini memiliki tujuan 
untuk menguji pertanyaan dan masalah penelitian. Pengujian terhadap pertanyaan dan masalah 
penelitian yang tidak dapat dipisahkan antara fenomena serta konteks di mana fenomena tersebut terjadi. 
Pemilihan metode penelitian studi kasus dalam penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan 
beberapa hal. Pertama, fokus penelitian adalah untuk menjawab pertanyaan “bagaimana” dan 
“mengapa”. Kedua, dalam penelitian studi kasus, peneliti tidak boleh melakukan manipulasi terhadap 
perilaku obyek yang diteliti yang terlibat di dalam penelitian. Ketiga, peneliti ingin menutupi kondisi 
kontekstual dilatarbelakangi karena peneliti mempunyai keyakinan bahwa hal itu relevan dengan yang 
diteliti. Terakhir, adanya batas tidak jelas antara fenomena dan konteks yang diteliti (Yin, 2008). Dalam 
pelaksanaan penelitian ini, studi kasus dilaksanakan dengan meneliti proses produksi manajemen 
peliputan berita oleh reporter MNC media di Yogyakarta dalam pandemi Covid-19.  
Metode pengumpulan data dalam pelaksanaan penelitian studi kasus dalam penelitian ini dilakukan 
dengan berbagai cara. Pertama, adalah pengumpulan data dilakukan dengan observasi partisipan. 
Kekuatan pengumpulan data dengan observasi partisipan berakar pada observasi proses aktual “di 
lapangan”. Peneliti dapat mengamati rutinitas kerja yang sebenarnya, selama observasi, merekam proses 
pengambilan keputusan, konflik, negosiasi, dan kompromi, yang kesemuanya merupakan bagian dari 
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proses produksi di berbagai tingkatan (Given, 2008). Sayangnya metode pengumpulan data ini menjadi 
lebih sulit dilakukan di masa pandemi Covid-19, karena adanya protokol kesehatan. Jika memungkinkan, 
metode ini dilakukan dengan melakukan observasi pada Jumat, 9 April 2021. 
Kedua, pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam. Kekuatan utama wawancara 
sebagai metode adalah kemampuannya untuk menjangkau berbagai perspektif tentang topik tertentu. 
Berbagai wawancara dapat digunakan untuk menambah informasi dan memperluas sudut pandang dalam 
penelitian tentang proses produksi manajemen peliputan berita oleh reporter MNC media di Yogyakarta 
dalam pandemi covid-19 yang sedang dilakukan ini. Semua wawancara dapat digunakan sebagai 
perangkat heuristik, karena informasi baru mengarah pada perspektif dan pertanyaan baru untuk subjek 
selanjutnya  (Given, 2008) Dalam penelitian ini, wawancara akan dilakukan kepada Anisah Ryzqya 
Nasution, yang menjabat sebagai reporter di MNC Media di Profinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Ketiga adalah dengan studi dokumen dan arsip. Dokumen, bisa berupa surat, memorandum, agenda, 
dokumen administrasi, artikel surat kabar, atau dokumen apapun yang erkaitan dengan penyelidikan. 
Triangulasi bukti dengan dokumen berfungsi untuk menguatkan bukti dari sumber lain. Dokumen juga 
dapat dipakai guna menarik kesimpulan pada suatu peristiwa, mengarah pada petunjuk palsu jika peneliti 
tidak berpengalaman. Dokumen dapat berbentuk arsip, seperti catatan layanan, catatan organisasi, daftar 
nama, hasil survey (Yin, 2008). Pada penelitian ini, arsip yang diteliti adalah dokumen yang bersumber 
dan atau berkaitan dengan peliputan berita MNC Media. 
Setelah pengumpulan data dilakukan dan data terkumpul, selanjutnya dilakukan proses reduksi data 
dengan melakukan pemilihan data yang bisa digunakan dan data diabaikan. Data yang terpilih 
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis data studi kasus yang dilakukan dengan melakukan 
kategori data. Setelah ada kategori data, dilanjutkan dengan mengatur data dengan empat cara, yaitu 
pencocokan pola, membangun penjelasan, menemukan logika model, dan melakukan analisis timeseries 
(Yin, 2008). Teknik tambahan dilakukan ketika menggunakan beberapa kasus, disebut sebagai sintesis 
untuk mencari pengulangan dalam kasus. Produk akhirnya adalah narasi yang menceritakan tentang 
kasus, yang memungkinkan pembaca sepenuhnya menjadi paham pada pada kasus yang terjadi 
(Prihatsanti et al., 2018). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
PT. Media Nusantara Cipta, Tbk (MNC) merupakan salah satu perusahaan media terbesar dan 
terintegrasi di Indonesia. MNC didirikan sebagai perusahaan induk media pada tanggal 17 Juni 1997 dan 
memulai operasional secara komersil pada bulan Desember 2001. Saat itu, MNC melakukan ekspansi 
secara pasti di sector media melalu investasi yang berkelanjutan termasuk melalui akusisi dan mendirikan 
bisnis baru. MNC merupakan perusahaan publik yang sahamnya telah tercatat di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) sejak tanggal 22 Juni 2007 dengan kode saham MNCN. MNC juga melakukan perluasan bisnis 
dibidang media dengan mengambil alih kepemilikan RCTI, TPI, Trijaya FM, Radio Dangdut TPI, dan 
ARH Global Radio (Dwi Septyarini, 2013). 
Memasuki tahun 2006 MNC semakin memperluas bidang usahanya dengan meluncurkan MNC 
News dan MNC Entertainment yang merupakan dua channel baru yang diproduksi keseluruhannya oleh 
bisnis konten MNC Media. Sumber pendapatan MNCN berasal dari empat media televisi nasional yaitu 
RCTI, MNCTV, GTV, dan iNews.  Keempat stasiun televisi nasional tersebut menawarkan acara beragam 
seperti film-film box office, acara olahraga, pencarian bakat, reality show, acara musik, berita, dan 
infotainment (Dwi Septyarini, 2013) 
Diawal tahun 2020 saat pandemi Covid-19 melanda, berbagai sektor di Indonesia khusunya sektor 
ekonomi menjadi salah satu sektor yang paling berdampak dalam kasus tersebut. Ekonomi adalah salah 
satu faktor penting dalam kehidupan manusia. Dapat dipastikan dalam keseharian kehidupan manusia 
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selalu bersinggungan dengan kebutuhan ekonomi. Keberadaan ekonomi dapat memberikan kesempatan 
bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya seperti makanan, minuman, berpakaian, tempat 
tinggal, dan lain sebagainya. Pentingnya ekonomi dalam kehidupan manusia tersebut menuntut Negara 
untuk mengatur kebijakan tentang perekonomian dan menjamin perekonomian warga negara khususnya 
di Indonesia. 
Disamping itu, MNC Media juga harus menghadapi kenyataan pahit dengan tersebarnya virus 
tersebut. Hal ini turut berimbas negatif bagi sebagian produktivitas MNC Media khususnya di Yogyakarta. 
Pasalnya selama beberapa bulan saja, sangat banyak program-program siaran yang diubah. Perubahan 
besar yang terjadi atas pola liputan di MNC media cukup mengarah kepada aktivitas para reporter TV 
MNC dalam meliput berita itu sendiri selama pandemi. Padahal, tugas reporter sendiri adalah melihat 
dan melaporkan kondisi di lapangan kepada publik. Namun pembatasan fisik demi keselamatan jiwa 
diterapkan di Indonesia.  
Ketatnya perusahaan dalam menjalankan protokol kesehatan serta rasa takut menjadi kendala dan 
membatasi ruang gerak reporter dalam mencari berita. Hal ini turut berdampak bagi peliputan reporter 
TV. Adanya pandemi ini membuat reporter TV harus semakin kreatif mengemas konten informasi. 
Diantaranya dengan memanfaatkan teknologi baru maupun new media. Akan tetapi, reporter juga harus 
tetap turun ke lapangan untuk mencari berita. Selain itu, meski ada kebijakan 70 persen berbanding 30 
persen pegawai bisa bekerja dari rumah atau work from home dan kantor, tetapi reporter tetap tidak bisa 
melakukannya. Hanya pekerjaan yang bersifat administratif saja yang bisa dilakukan secara WFH. 
Tentunya tidak mudah berkerja pada media yang tidak bisa menerapkan work from home (WFH). Selain 
harus menjaga stamina tubuh, para repoter juga harus menerapkan beberapa ketentuan yang dihimbau 
pemerintah disetiap saatnya untuk tetap menjaga diri agar dapat terus melanjutkan pekerjaannya. Oleh 
karena itu, terdapat beberapa perubahan yang dialami MNC Media pada manajemen peliputan berita 
yang terjadi pada MNC Media di Yogyakarta karena pandemi Covid-19.  
 
MANAJEMEN PRODUKSI PELIPUTAN BERITA 
Program acara televisi adalah hasil liputan suara dan gambar yang disusun menjadi sebuah program audio 
visual dan disebar luaskan kepada khalayak melalui media dengan bentuk audio visual atau format acara 
televisi (Kuswita, 2014). Format program televisi ini dibagi menjadi dua yaitu program drama dan non-
drama. Program drama adalah program televisi yang dibuat berdasarkan naskah yang sifatnya lebih kepada 
hiburan bagi khalayaknya. Program televisi yang termasuk ke dalam program drama adalah sinetron, 
variety show, acara musik dan lain sebagainya. Program nondrama merupakan program televisi yang 
menyajikan informasi tanpa mengurangi atau menambahkan apapun ke dalam informasi tersebut. 
Contoh dari program non-drama ini adalah program hard news, magazine dan feature. 
Berita yang disajikan televisi berbeda dari berita yang disajikan di media massa lainnya. Menurut Andi 
Fachruddin, berita televisi adalah laporan tentang fakta peristiwa atau pendapat dalam tulisan atau narasi, 
audiovisual, gambar foto, peta, grafis, baik direkam atau live yang aktual, menarik, bermanfaat dan 
dipublikasikan melalui media massa periodik, yakni televisi (Fachruddin, 2012). Pada berita televisi, 
kombinasi naskah, suara dan video merupakan unsur daya tarik dalam penyampaian berita. Proses 
produksi acara berita televisi dibagi menjadi 3 tahapan yaitu praproduksi, produksi dan pascaproduksi.  
Pada tahapan praproduksi, hal pertama yang harus dilakukan adalah merencanakan informasi yang 
dimasukkan ke dalam berita. Setelah mendapatkan informasi tersebut, diadakan rapat redaksi untuk 
mendata dan membahas seluruh informasi yang masuk, membicarakan nilai berita yang diliput, serta 
menentukan jenis berita yang diliput.  
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“Setiap saat yang setor berita adalah kontributor, jadi nanti setiap kabupaten ada kontributornya, di Jogja sendiri 
ada 4 kabupaten dan 1 kota dan setiap wilayah ada 1 orang yang bertanggung jawab untuk mengirimkan berita”. 
(Anisa, Reporter MNC Media). 
Pada tahap produksi, redaksi menugaskan kru peliputan yang terdiri dari reporter dan camera person 
untuk meliput berita tersebut.  Sesuai dengan pendapat Dedy Iskandar muda reporter adalah: “Seorang 
wartawan aktif yang bertugas mengumpulkan berita dari berbagai sumber, menyusun masiing-masing 
laporan dan kadang-kadang menulisnya kemudian melaporkannya melalui stasiun TV yang 
bersangkutan” (MudaDedyIskandar, 2003). Reporter dan camera personlah yang paling banyak 
melakukan pekerjaan. Semua kegiatan peliputan yang dilakukan termasuk ke dalam tahapan produksi.  
“Untuk siaran livenya kita di bantu oleh reporter dan saya sendiri yang ditugaskan disini serta cameraman. Lalu 
kontributor akan mengirimkan melalui email atau kita punya alat namanya TV U itu adalah semacam 
pemancar versi tas tenteng, Setelah itu nanti akan dikumpulkan atau di himpun dalam satu database dan 
dikirimkan ke produser pengampu program, nanti produser yang akan memantau dan memilih topik mana yang 
akan diambil, biasanya 1 program ada 8 paket berita dan produser bebas mau menetukan daerah mana sesuai 
dengan news velue yang paling dekat dengan masyarakat”. (Anisa, Reporter MNC Media). 
Sesuai dengan pernyataan informan bahwa kontributor yang mencari berita yang terdapat pada 
wilayah masing-masing dan kemudian akan di kirimkan melalui email atau alat yang dimiliki MNC Media 
bernama TV U untuk dikumpulkan menjadi satu dalam database dan di berikan kepada produser 
program. Sesuai dengan teori menurut (Lister, dkk, 2009) media baru merupakan sebuah istilah yang 
merujuk pada berbagai perubahan yang ada dalam proses produksi, distribusi, dan penggunaan media, 
MNC Media telah membuat alat media yang bernama TV U untuk memudahkan pekerjaan reporter dan 
contributor dalam peliputan berita. Setelah diterima oleh produser program, kemudian diadakan rapat 
redaksi untuk mendata dan membahas seluruh informasi yang masuk, membicarakan nilai berita yang 
diliput, serta menentukan jenis berita yang akan diliput. 
Pada tahapan pascaproduksi, seluruh berita yang masuk melalui reporter dipilah dan dibuatkan 
naskah beritanya secara utuh. Naskah tersebut disesuaikan dengan visual yang didapatkan di lapangan. 
Setelah naskah dan visual sesuai, maka editor mulai menyatukan berita tersebut menjadi sebuah paket 
berita lengkap setelah dilakukan dubbing.  
”Kemudian dari produser akan di sunting dan editor akan mecari gambarnya yang sudah dikirim oleh kontributor 
tadi dan di pastikan gambar, naskan, dan data aman langsung masuk tahap editing. Setelah editor selesai jadilah 
1 program, dimana 1 berita berdurasi 3 menit. Setelah 1 program jadi barulah produser membuatkan naskah 
untuk pembaca berita, lalu pembaca berita diberi waktu untuk mempelajari naskah, setalah itu barulah proses 
tapping program karena yang di Jogja tidak live tetapi itupun harus beberapa jam sebelum tayang tidak boleh 
melebihi 1 hari. Setelah selesai tapping akan di edit kembali untuk dijadikan satu barulah jadi 1 program 
berdurasi 30 menit. Setelah itu bagian produksi akan mengirim ke pemancar”. (Anisa, Reporter MNC Media). 
Dari pernyataan informan dapat diketahui bahwa ketika editor sudah memastikan berita, naskah, dan 
visual aman, maka produser akan melanjutkan ke tahap penulisan naskah untuk pembaca berita. Setelah 
itu mulai proses tapping program, tetapi MNC Media biro Yogyakarta sendiri tidak melakukan proses 
live program ditambah lagi dengan ketatnya protokol kesehatan yang menganjurkan kita untuk tidak 
berkerumun, sehingga proses rekaman secara tapping yang diterapkan oleh MNC Media biro Yogyakarta 
karena mengurangi jumlah orang yang berada dalam studio.  
MNC Media juga menambahkan program berita pada saat pandemi Covid-19, yaitu dengan program 
cerita motivasi dan juga menggaungkan sosialisasi protokol kesehatan melalui tayangan dan juga naskah 
yang dibacakan oleh pembaca berita karena media ikut mengambil peran penting dalam memberikan 
informasi dan peringatan bagi masyarakat Indonesia agar dapat memutus mata rantai virus Covid-19. 
Karena masih minimnya edukasi masyarakat terkait Covid-19 di masyarakat sehingga banyak kejadian 
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yang kontra produktif. Seperti pada kejadian penolakan jenazah positif Covid-19 di sejumlah daerah 
ataupun penolakan pasien yang sudah sembuh dari Covid-19 hingga penolakan tenaga medis dan lain-
lain. Hal ini dikarenakan minimnya informasi dan edukasi khususnya dari pemerintah terkait Covid-19 
ini. Hal ini juga dipicu oleh infodemic yang dialami masyarakat karena banyaknya hoaks yang bertebaran 
di media sosial yang mau tidak mau dapat mempengaruhi kondisi psikologis masyarakat dan menambah 
informasi semakin liar dan membuat panik masyarakat.    
MNC Media khususnya biro Yogyakarta sebenernya tidak mengalami perubahan manajemen 
peliputan berita secara signifikan, karena yang membedakan hanya keadaannya saja dan reporter tetap 
harus bekerja diluar ruangan tidak dapat melaksanakan secara WFH. Sesuai dengan teori menurut 
(Morissan, 2008) yang menyebutkan reporter adalah seorang yang di tugaskan untuk melakukan liputan 
di lapangan. Reporter diharapkan akan muncul dalam paket berita yang tengah di kerjakannya. Seperti 
sekarang Indonesia sedang dilanda pandemi Covid-19 sehingga harus menerapkan protokol kesehatan 
dan kebijakan PSBB serta tidak lelah untuk selalu mengingatkan masyarakat terkait perkembangan virus 
Covid-19 dan protokol kesehatan melalui tayangan kreatif.  
Dalam penulisan program berita televisi, penulisan lead dan penulisan naskah berita menjadi hal yang 
harus diperhatikan. Lead berita berfungsi untuk menarik perhatian khalayak, memberikan gambaran 
mengenai berita dengan memuat 5W, dan memberi peluang bagi pembaca berita untuk menampilkan 
dirinya. Lead harus memenuhi unsur 5W+1H (who, what, when, where, why and how) dan menarik 
perhatian khalayak. 
 
PENERAPAN PROTOKOL KESEHATAN 
Belum meratanya antiviral spesifik sebagai vaksin kepada seluruh masyarakat Indonesia merupakan alasan 
terbesar penerapan protokol kesehatan semasa pandemi (Gennaroetal, 2020). Protokol kesehatan 
tersebut berfungsi sebagai pencegah penyebaran infeksi Covid-19 kepada masyaraka luas. Beberapa 
contoh protokol kesehatan yang telah diterbitkan pemerintah Indonesia selama masa pandemi Covid-19 
yaitu: a). Menggunakan masker, b). Menutup mulut ketika batuk dan bersin dikeramaian, c). Istirahat 
dengan cukup apabila suhu badan 38°C atau lebih serta batuk dan pilek, d). Larangan menggunakan 
transportasi umum bagi masyarakat yang sedang sakit. Jika terdapat masyarakat yang memenuhi keriteria 
suspek maka akan dirujuk ke Rumah Sakit Covid atau melakukan isolasi (KantorStaf Presiden, 2020). 
Seperti yang sudah diketahui bahwa virus Covid-19 sendiri dapat menyebar melalui droplet yang 
keluar ketika seseorang batuk atau bersin (Susilo et al., 2020). Maka dari itu, dalam melaksanakan 
program edukasi demi mencegah dan mengurangi tingkat penularan Covid-19, kami menyajikan materi 
sesuai dengan protokol Kesehatan yang dikeluarkan oleh pemerintah dalam Keputusan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia Nomor Hk.01.07/Menkes/328/2020. Kami melihat bahwa dari sejumlah 
poin yang tertera pada protokol tersebut, terdapat beberapa poin sederhana namun penting untuk 
diketahui, dimengerti, dan diaplikasikan oleh masyarakat seperti (KementrianKesehatan 
RepublikIndonesia, 2020): 1. Mencuci tangan dengan baik dan benar, 2. Menghindari penggunaan alat 
pribadi (alat makan, alat solat, dll), 3. Menjaga kebersihan diri dan lingkungan. MNC Media pun turut 
menerapkan protokol kesehatan tersebut agar mengurangi penyebaran virus Covid-19, sehingga angka 
pasien yang terkena Covid-19 dapat berkurang. 
“Sebagai reporter televisi yang bisa dibilang sebagai gerbang terdepan dalam memberikan informasi ke masyarakat 
tentunya kita harus bertemu bahkan selalu bertemu dengan orang luar yang kita tidak tahu entah orang itu 
OTG, ODP  ataupun saat kita meliput di area zona merah Covid-19 tentu kita juga harus selalu menerapkan 
protokol kesehatan misalnya dengan melakukan tes SWAB, mencuci tangan dan membawa handsanitizer 
kemanapun kita pergi dan selalu menggunakan masker, demi keamanan kita dan keluarga jika kita kembali ke 
rumah, jadi kita harus aware dengan diri kita sendiri. Penerapan protokol kesehatan saat peliputan 1) Wajib 
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menggunakan Masker baik peliput maupun nara sumber, 2) Mengganti Spons cover mic setiap live. Bahkan jika 
nara sumbernya pejabat semua peralatan harus steril baik sebelum meliput atau setelah selesai meliput semua 
harus disterilkan, dan 3) Mengikuti anjuran Pemerintah untuk vaksin”. (Anisa, Reporter MNC Media). 
Fungsi Masker Pelindung Wajah. Masker pelindung wajah merupakan salah satu bentuk self protection 
selama masa pandemi Covid-19. Pernyataan tersebut juga telah diperkuat oleh World Health 
Organization (WHO) melalui panduan sementara yang diumumkan pada tanggal 06 April 2020 
mengenai anjuran mengenaikan masker (World Health Organization, 2020b). Masker pelindung wajah 
sangat penting digunakan karena tidak hanya berfungsi sebagai pelindung, tapi juga sebagai pencegah 
penyebaran infeksi Covid-19 (Shen et al., 2020). Melalui penggunaan masker pelindung wajah, proses 
penyebaran Corona virus juga dapat dikendalikan (Cheng et al., 2020). Masker pelindung wajah terdiri 
atas beberapa jenis yaitu; masker medis dan masker respirator. Masker medis merupakan masker sekali 
pakai yang waktu pakainya maksimal ±4 jam dan tidak dapat digunakan kembali ketika basah (Lepelletier 
et al., 2020). Masker medis memiliki tingkat penetrasi partikel 44%, sehingga mampu melindungi diri 
dari virus dan tidak beresiko memunculkan penyakit lain (Szarpak et al., 2020). Masker respiratori 
merupakan salah satu media penyaring dalam bentuk topeng. Masker respiratori berfungsi sebagai salah 
satu alat pelindung petugas kesehatan yang terpapar virus (Ippolito et al., 2020). 
Mencuci Tangan. Menjaga kebersihan diri selama masa pandemi Covid-19 seperti mencuci tangan 
merupkan salah satu langkah yang perlu dilakukan masyarakat. World Health Organization (WHO) juga 
telah menjelaskan bahwa menjaga kebersihan tangan telah mampu menyelamatkan nyawa manusia dari 
infeksi Covid-19 (World Health Organization, 2020d). Meski demikian, mencuci tangan tidak bisa 
dilakukan dengan sembarangan oleh masyarakat. Mencuci tangan dengan benar dalam waktu 20 detik 
atau lebih menggunakan air mengalir dan sabun cair merupakan cara efektif yang dianjurkan dan sangat 
perlu masyarakat terapkan (Khedmat, 2020). Melalui tindakan mencuci tangan siklus transmisi dan resiko 
penyebaran Covid-19  antara 6% dan 44% dapat dikurangi (Chen et al., 2020). 
Menggunakan Hand Sanitizer. Menggunakan hand sanitizer merupakan cara lain untuk menjaga 
kebersihan tangan selain mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir. Hal tersebut 
dikarenakan Hand sanitizer mampu mencegah terjadinya infeksi mikroba pada manusia (Dewi et al., 
2016). Pada Hand sanitizer atau antiseptic yang mengandung sebanyak 62%-95% alkohol mampu 
melakukan denaturasi protein mikroba dan mampu menonaktifkan virus (Lee et al., 2020). Melihat hal 
tersebut, maka proses penyebaran dan infeksi Covid-19 pada masyarakat tentu dapat diminimalisir. Meski 
penggunaan Hand sanitizer atau antiseptic dianjurkan selama masa pandemi Covid-19, namun 
pemakaian Hand sanitizer secara terus-menerus sangat tidak dianjurkan karena dapat menyebabkan iritasi 
dan luka bakar pada kulit (Asngad, A., Bagas, A.R., 2018). Sehingga, penggunaan Hand sanitizer lebih 
baik dilakukan saat berada di luar rumah atau saat tidak ada fasilitas mencuci tangan dengan sabun dan 
air mengalir. 
Social Distancing. Social distancing merupakan salah satu kebijakan yang kini diterapkan masyarakat 
dunia selama masa pandemi Covid-19. Selama menjalankan kebijakan Social distancing pemerintah 
Indonesia telah menerapkan beberapa kegiatan seperti: a) Belajar dan bekerja dari rumah, b) Tinggal di 
rumah, c) Melarang kegiatan dikermaian dan, d) Membatasi jam operasional di tempat umum (Yanti et 
al., 2020). Tujuan dari kegiatan Social distancing atau Physical distancing adalah meminimalisir interaksi 
antar masyarakat yang kemungkinan terdapat beberapa warga terinfeksi namun tidak melakukan self 
isolation (Suppawittaya et al., 2020). Selain itu, kegiatan Social distancing juga memiliki dampak signifikan 
dalam meminimalisir tingkat kejahatan akibat adanya krisis ekonomi selama masa pandemi Covid-19 
(Ippolito et al., 2020). Menurut Wold Health Organization (WHO) proses Social distancing dapat 
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dilakuan dengan menjaga jarak sejauh 1 meter atau 3 kaki dengan orang lain (World Health Organization, 
2020c). 
Menutup Mulut Saat Batuk dan Bersin. Penyebaran Covid-19 di dunia ini telah berlangsung dengan 
cepat dengan jutaan jumlah pasien terinfeksi. Salah satu proses penyebarannya dapat melalui inhasi 
kontak secara langsung dengan tetesan droplet pasien terinfeksi (Singhal, 2020). Masalah yang kini 
muncul adalah adanya pasien terinfeksi yang tidak menunjukkan gejala sehingga proses penyebaran 
Covid-19 sulit diidentifikasi (Nishiura et al., 2020). Menindaklanjuti hal tersebut, World Health 
Organization (WHO) menerapkan etika batuk dan bersin sebagai berikut: a) Menutup hidung dan mulut, 
b) Segera membuang tissue yang telah dipakai untuk menutup mulut ketika batuk atau bersin, c) 
Membersihkan tangan (World Health Organization, 2008). Etika tersebut perlu diterapkan oleh 
masyarakat sebagai bentuk self protection agar terhindar dari infeksi Covid-19. 
 
KESIMPULAN 
Pandemi Covid-19 telah membawa perubahan secara struktural dalam berkehidupan. Masyarakat dunia 
dipaksa masuk dalam era new normal, yang kini banyak menggunakan teknologi sebagai jembatan 
penghubung atas adanya pembatasan sosial seperti contohnya sekolah online, kerja secara WFH yang 
mengharuskan masyarakat menggunakan teknologi new media. Hal ini turut mempengaruhi kerja 
jurnalistik, yang umumnya menuntut adanya mobilitas tinggi, membuat informasi yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari, dan bertemu dengan banyak orang. Sesuai dengan teori etimologis jurnalistik yang 
dapat diartikan sebagai suatu karya seni dalam hal membuat catatan tentang peristiwa sehari-hari 
(Suhandang, 2004, p.13). Oleh sebab itu masyarakat di tuntut untuk melakukan suatu perubahan dengan 
berbagai cara agar tetap bisa melakukan kewajiban masing-masing. Pada akhirnya membawa perubahan 
pada proses kerja jurnalistk. Salah satunya seorang reporter MNC Media yang melakukan sedikit 
perubahan dalam manajemen peliputan berita. 
 Terdapat perubahan yang tidak terlalu signifikan dialami dalam proses kerja jurnalistik televisi. 
Diantaranya reporter kini dituntut untuk lebih kreatif terhadap program berita yang dibuatnya. MNC 
Media kini membuat program cerita motivasi dan meningkatkan peringatan terhadap kesadaran akan 
pentingnya protokol kesehatan bagi masyarakat dengan membuat layanan iklan masyarakat serta narasi 
tentang pentingnya penerapan protokol kesehatan yang di bacakan oleh pembawa berita agar membantu 
mengurangi angka pasien Covid-19. Selain itu, pembatasan sosial membuat reporter televisi harus bisa 
beradaptasi lebih tinggi lagi. Diantaranya harus menerapkan protokol kesehatan yang dikeluarkan oleh 
pemerintah dalam Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
Hk.01.07/Menkes/328/2020 seperti menggunakan masker, menjaga jarak aman dengan orang lain atau 
narasumber, menggunakan hand sanitizer, melakukan tes SWAB rutin dan mencuci tangan sebelum dan 
sesudah melakukan aktivitas.  
Untuk itu, industri media harus siap dengan segala perubahan yang terjadi. Termasuk bagian unit 
kerja yang ada di dalamnya. MNC Media tidak melakukan pengurangan karyawan atau PHK dan tidak 
melakukan WFH (Work From Home). Semua proses peliputan masih berjalan seperti biasa saat sebelum 
pandemi karena reporter MNC Media tidak bekerja secara WFH, yang membedakan sekarang hanya 
keadaannya yang mengharuskan bekerja menggunakan protokol kesehatan. Pembatasan sosial membuat 
hentakan bagi unit tertentu salah satunya bagi reporter yang harus bekerja di luar ruangan dan 
berhadapan dengan banyak orang dan narasumber serta harus melakukan proses rekaman secara tapping. 
Ini menjadi tantangan bagi perusahaan untuk meminimalkan risiko yang dapat terjadi. MNC Media 
sudah siap dengan hentakan tersebut, dan berusaha untuk terus meningkatkan efektivitas kerja dan 
produksi para reporter maupun rekan-rekan MNC Media lainnya. 
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Tentunya banyak ketidaksempurnaan dalam analisis ini. Penulis telah mencoba untuk membuat 
asumsi seplausible mungkin dan juga mengandalkan referensi-referensi yang kredible walapun penelitian 
ini hanya dilakukan secara subjektif  dalam 1 kali waktu saja bersama narasumber MNC Media dan tidak 
bisa langsung mengobservasi di lokasi tujuan terkait tempat dan ruang. Harapannya analisis ini dapat 
memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai bagaimana sistem manajemen produksi peliputan 
berita oleh reporter televisi khususnya MNC Media pada masa pandemi Covid-19. 
Berdasarkan analisis dan studi pustaka yang dilakukan oleh Peneliti dengan keterbatasannya dalam 
melakukan penelitian ini, maka peneliti mengajukan beberapa saran. Penelitian ini masih bisa diikuti 
dengan kondisi perkembangan pandemi Covid-19 di Indonesia dan di dunia secara global yang 
dampaknya terhadap perliputan. Oleh karena itu perlu dilakukan kajian yang lebih mendalam untuk 
mempelajari karakteristik dari suatu studi kasus. Harapannya penelitian selanjutnya dapat membahas 
mengenai analisis brand awareness program berita MNC Media pada masyarakat Indonesia dengan 
menggunakan metode kuantitatif.   
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